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OUG Selsam ingin membuat

turbin angin yang murah me-

riah: tak perlu lahan luas dan

penyangga setinggi gedung 30
tingkat untuk menopang baling-ba-
ling sebesar sayap Boeing 747. Itu cita-
citanya sejak dia di sekolah menengah.
Maka, ketika kuliah di University of
California, Irvine, ia menjadi "kutu la-
boratorium” dinamika fluida, tempat-
nya mengulik turbin ini. Kala itu awal
1980-an.

Ia drop out dari Irvine. Keinginan-
nya membuat turbin angin terbeng-
kalai akibat kesibukan sebagai gitar-
is heavy metal Metallix. Tapi, pada
1999, ia kembali menghabiskan selu-
ruh waktunya untuk mengembangkan
turbin ini di garasinya.

Kini Selsam sudah membikin turbin
anginnya: berukuran sepersepuluh
turbin biasa, tapi menghasilkan se-
trum dalam jumlah yang sama. Ia juga
merevisi buku teks yang menyatakan
setiap turbin hanya bisa memiliki se-
buah kitiran demi mendapatkan em-
busan angin maksimal. "Saya bukti-
kan bahwa itu tidak benar. Lebih ba-
nyak rotor sama dengan lebih banyak
tenaga,” ujarnya.

Turbin multirotornya bakal menye-
mangati konferensi tahunan World
Wind Energy ke-7 di Ontario, Kanada,
yang berlangsung 24-26 Juni. Salah
satu rancangan teruniknya adalah Su-
perturbin Lepas Pantai alias joran lis-
trik.

)

Membaca Angin

KUNCI Superturbin Lepas Pantai dalam
memanen setrum adalah sudut kitiran
yang optimal menangkap angin dan jarak
masing-masing kitiran yang ideal.

Multirotor

LEBIH banyak rotor berarti fisika yang

lebih kompleks. Tapi panen setrumnya
berlimpah. Turbin rotor gandanya yang
diberi nama Naga Langit bisa menghasilkan
listrik 2.000 watt, cukup untuk memenuhi
kebutuhan setrum dua rumah.
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27 Maret-2 April 2006
GELOMBANG  demonstrasi
membuat kasus Exxon menga-
pung lagl. Senin pekan lalu, 62
anggota parlemen mengajukan
hak angket atas penunjukan
Exxon sebagal pengelola Cepu.
Mereka berasal dari Partai
Amanat Nasional, Partal Demo-
krasl Indonesia Perjuangan,
Partal Kebangkitan Bangsa,
Partai Persatuan Pembangun-
an, dan Partal Keadilan Sosial.
Kasus inl mendidih lagi se-
telah Maret lalu pemerintah
meneken kontrak baru dengan
Exxon soal pengelolaan minyak

‘f""" .

di Cepu. Ribuan warga berpawal
menuju lokasi sumur minyak di
Cepu. Mereka mengusung ane-
ka spanduk, seperti "Mari Bung
Rebut Kembali Cepu”. Mereka
menuding Exxon sebagal re-
inkarnasi kaum penjajah.

Kecaman itu muncul bersa-
maan dengan protes atas Free-
port, tambang emas di Papua.
Selain kepada PT ExxonMobil
Indonesia dan PT Freeport In-
donesia, protes ditujukan ke-
pada PT Newmont, yang juga
berasal dari Amerika Serikat.

Inilah antara lain buah keke-
cewaan panjang atas praktek
penambangan perusahaan-pe-
rusahaan raksasa asing itu di
Nusantara. Gelombang protes
itu bagal membangunkan kem-
ball sentimen nasionalisme di
banyak lini. Sentimen nasio-
nalisme inl pula yang muncul
ketika sejumlah perusahaan
negara dikuasal asing, sepertl
yang sedang terjadi pada Indo—
sat.
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tameng untuk menghadapi pe-
naikan harga BBM.
~ Atau dengan membenahi hng-
kungan yang sudah rusak, semi-
salnya hutan-hutan yang telah hi-
lang sebagian. Benahi bukit-bukit
yang rawan longsor. Benahi su-
-sungai yang kadang meluap
5*% hujan. Banyak cara untuk
- membantu rakyat selain bantuan
' langsung tunai (BLT).
BLT itu lebih banyak negatif-
: i mendidik rakyat jadi
tahubahwa tidak kerjajugamasih
blsa mendapatkan uang. Saling

iri satu sama lain Jika ‘pembagi-
annya tidak merata. Atau, me-
mmbulkan konflik dan kecelaka

| TIYOK

untuk pengambilan BLT. Mung-
kin ketika sedang dikontrol peja-
bat, pembagian lancar.
ProgramBLT tidak sepenuhnya
‘didukung para aparat desa, se-
perti yang terjadi di beberapa dae-
rah Jawa Tengah. Banyak perang-
- kat desa menolak karena beraki-
bat buruk bagi rakyat.
 Jika dilihat dari kondisi seka-
rang, kita tidak lagi punya keku-
atan menolak atau menentukan
sikap terhadap kondisi naikn
harga minyak dunia
ini. Bukan karena tidak
menolak, melainkan ka-

Sebenamya siapa yang
berkapasitas menentukan
: harga minyak? Minyak‘,.

Kenapa bukan bangsm
Indonesia sendiri yang.
menentukanhargami
kita? Jika mereka bxhng
mutu minyak kita rendah,
kenapa harus diekspor ke
i mereka? Jika tidak jual
minyak pun kita masih
punya tambang lain yang
bisa kita jual?
Pemerintah kita me-
mang sangat kurang ke-
daulatannya. Bangsa In-
donesialah yang seharus-
nya menentukan siapa pe-
nentu kebijakan minyak.
Di mana kedaulatannya
sebagai bangsa yang nota
benenya itu merdeka?
Malu mengakui kapasitas pe-
merintahan Indonesiadi mata du-
nia masih lemah. Hingga mau dx-

"";’--nya oke? P apa 1
v":‘mmm&annYadenganmmgihﬂ.:
jejak mereka?

Sbiumyangsebmmyaadaldh‘

mmambang minyak kita sendiri

juga danmengelolanyasendiri. Tanpa

ar T dil

: kalangan rakyat. Seper yang -
: -mdahﬁm,dah.akanada&dakan
jika sudah terjadi. Sayangnya

pemenntahamaupengambxlket*‘

_putusan tidak pernah mau adadi
bawah ketika sedang ada %

- campur tangan pihak asing. Na-
R dmmasetenergi'

‘tambang dan migas. Intinya na-

- sionalisasi semua aset tambang

- dan migas juga BUMN. Itu solusi
uhma.Mah,keﬁmyngmddgk
akan meluas seperti sekarang.

Jumadi Jaya
Masyarakat Miskin Kota
Monyet_bener@yahoo.co.id




HUBUNGAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O KORAN KONTAN

O MEDIA INDONESIA
O NERACA.

O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA

SUARA KARYA
O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN
O TABLOID KONTAN
O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA
O MAJALAH TEMPO
O MAJALAH TRUST

@ REPUBLIKA 0
KODE : [0 LISTRIK O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGI
O MIGAS DAN PANAS BUMI & UMUM
| O ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB MAR APR  MEI @ JUL  AGST  SEPT  OKT NOV  DES
1234567891011 1213 14 15 @17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 2829 30 3
HALAMAN : ﬁ TAHUN 2008

~ Sebuah Pelajaran dari Brasil,

}Membangun Kedaulatan Energi Nasional







HUBUNGAN MASYARAKAT

MONITOR BERITA

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY
0O KOMPAS

O KORAN TEMPO

0o K%RAN KONTAN

® MEDIA INDONESIA
O NERACA.

O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA

O SUARA KARYA
O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O THE JAKARTA POST

O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

HALAMAN: M

O REPUBLIKA o
KODE: OO LISTRIK O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGI
0O MIGAS DAN PANAS BUMI & UMUM
O ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB MAR APR MEI @ JUL AGST SEPT OKT NOV DES
1 ‘2 3 45T 89410 11 12 13 14 15 @ 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 ;28 2930051

TAHUN 2008

a2 E




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
® INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA 0
KODE: [ LISTRIK OO MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
0 MIGAS DAN PANAS BUMI & UMUM
1 O ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB MAR APR  MEI @ JUL  AGST SEPT OKT NOV  DES
112 ¥4 S E80 10.- 11 12 13 14 1§ @‘17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
HALAMAN: 9 TAHUN 2008

fs




. HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
@® INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN (0] TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA (@]
KODE: [J LISTRIK O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGI
0 MIGAS DAN PANAS BUMI ®UMUM

O ENERGI ALTERNATIF

JAN FEB MAR APR MEI (JUN' JUL  AGST  SEPT  OKT  NOV
1123 465% 789 1011 12 13 14 15 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27

HALAMAN: 20

TAHUN 2008

34




HUBUNGAN MASYARAKAT

. DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS UARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA 0
KODE : 0 LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
O MIGAS DAN PANAS BUMI mAMUM
O ENERGI ALTERNATIF
—
JAN FEB MAR APR MEI ~JUN)J JUL  AGST SEPT OKT NOV  DES
SRS 7 8 9.10 11 12 13 (4/T5 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 2602909850 30 3
HAaLaMAN: \§ TAHUN 2008

"““m"rermt rnéi'ﬁ m“ﬁ“ ] y
1 butkan negara berks s i

Menglrormtl. mefe,du

kan hak-hak se‘zag W
a termasulb.nasya

‘ kat Polr:nl. Sidoaxgo ’
kecua asu w _
aaa‘t '

Sudah sangat jelas menyata- argume
“mbm‘ in RS i |

,'v " ,"") : B A |
m dmator kelompe
‘ ; lumpur asal Perun

d9




-

2 sk .

HUBUNGAN MASYARAKAT

. DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO INAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA o
KODE: [ LISTRIK O MINERAL, BATU BARA ' O GEOLOGI
O MIGAS DAN PANAS BUMI gUMUM
O ENERGI ALTERNATIF
" JAN FEB MAR  APR MEI JUL AGST SEPT OKT NOV  DES
2N 7 8 9 10 11 12 13 S 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 2829 30 31
HALAMAN : | TAHUN 2008
-







HUBUNGAN MASYARAKAT
. DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

1234567891011 1213 14 15

HALAMAN YY)

O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. O MAJALAH GATRA
PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA 0
KODE: [ LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
8 MIGAS DAN PANAS BUMI MUM
O ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB MAR  APR  MEI JUL  AGST SEPT ST NOV 'DES

16Y17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 3l

TAHUN 2008

9]




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN

O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN

O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. O MAJALAH GATRA

O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO

O RAKYAT MERDEKA ® MAJALAH TRUST

O REPUBLIKA i 0

KODE: O LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOG!
O MIGAS DAN PANAS BUMI ® UMUM
O ENERGI ALTERNATIF
B
JAN FEB MAR  APR  MEI @o/ JUL AGST SEPT OKT NOV  DES
] 234567891011 12 13 14 15 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 3!
HALAMAN: Q1 7~ HIMAWAN WIJANARKO TAHUN 2008

”I

<alau dana

suhsidi BBM

dialihkan

untuk

mengatasi

kemiskinan,

harus

disusun KPI-
nya sebagai

pengukur

sejauh mana

tingkat

keberhasilan

nya.”

93

e S - &y ey
General Manager Strategic Services

KPI dan Subsidi BBM

DALIH kenaikan BBM bertujuan untuk

v mengalihkan subsidi BBM yang dinikmati

i orang kaya pemilik mobil kepada masyara-

kat miskin. Alasan kemiskinan juga diguna-

kan oleh para penentang kenaikan harga BBM. Jika

BBM dinaikkan, orang miskinlah yang terkena dam-

pak paling serius dan jumlahnya akan bertambah.

Kedua belah pihak melihat hal yang sama dalam

perspektif berbeda, dengan kepentingan yang ber-
beda tetapi dengan alasan sama: kemiskinan.

Kemiskinan memang komoditi politik yang pa-
ling laku, apalagi menjelang Pemilu 2009. Fakta
menunjukkan semua yang memerintah negeri ini
pernah menaikkan harga BBM, termasuk yang se-
karang menentang keras kenaikan BBM. Tampak-
nya motif untuk menyelamatkan
anggaran lebih menonjol dalam
setiap kenaikan BBM.

Salah satu korban kenaikan
BBM .adalah nelayan, golongan
yang seharusnya berhak menerima
subsidi. Kabarnya ada nelayan yang
terpaksa tidak melaut. Soal meng-
urusi subsidi BBM untuk nelayan
ini, negeri tetangga sudah mempu-
nyai pengalaman. Sejak Januari
2006, Pemerintah Malaysia mem-
berikan subsidi bagi ribuan nelayan
untuk membeli minyak solar me-
lalui penerapan kartu kendali yang
disebut fleet card. Dengan kartu ini, nelayan yang
terdaftar dalam Fisheries Development Authority
dapat membeli solar dengan harga subsidi.

Untuk memperoleh kartu ini, mereka harus me-
lampirkan data-data yang dibutuhkan. Jika meme-
nuhi syarat, permohonan akan dikabulkan dalam
dua minggu. Kartu pintar ini berisi informasi seperti
nama, gambar kapal serta perlengkapan yang dimi-
liki, nomor pendaftaran, dan kuota penggunaan ba-
han bakar bersubsidi. Yang menarik, dari sistem sub-
sidi yang diberikan untuk nelayan ini, kuota pembe-
rian subsidi dikaitkan dengan key performance
indicator (KPI, ukuran kinerja terpilih ). Jadi besar-
nya subsidi dikaitkan kinerja si nelayan, nelayan
yang produktif berhak mendapatkan subsidi yang le-
bih besar dalam bentuk kuota yang lebih besar.

Bagaimana dengan organisasi bisnis? KPI sa-
ngat krusial bagi organisasi bisnis. Manakala se-
buah organisasi telah menyusun strategi, diperlu-
kan pengukuran yang menjadi indikator bagi ke-

ILUSTRASI: TRUST/ERBHAYU

majuan yang diraih, yang bersifat finansial maupun
non-finansial.

KPI menjadi alat penting dalam menjembatani
strategi dengan eksekusi, sebagai alat pemantau. In-
dikator yang dapat diidentifikasi dalam KPI dapat di-
kategorikan ke dalam indikator kuantitatif yang ber-
bentuk angka, indikator praktis yang berhubungan
dengan proses yang berlaku dalam organisasi, indi-
kator yang bersifat pengarahan yang menjelaskan
secara spesifik apakah organisasi menjadi lebih baik
atau tidak, serta indikator kemampuan organisasi
dalam mengendalikan perubahan.

KPI harus merefleksikan faktor-faktor utama
yang menjadi penunjang kesuksesan (critical suc-
cess factors) bagi sebuah organisasi. KPI juga ber-

beda-beda bagi masing-masing or-
ganisasi. Sebagai contoh, KPI un-
tuk sebuah perusahaan akan ber-
beda dengan sebuah institusi pen-
didikan atau sebuah instansi pe-
merintah. KPI yang ditetapkan ha-
rus mampu merefleksikan tujuan
dan sasaran yang ditetapkan,
menjadi kunci bagi kesuksesan
organisasi, dan bersifat spesifik,
terukur, dapat dicapai, relevan,
serta terikat dengan kerangka
waktu tertentu. KPI biasanya dida-
sarkan atas pertimbangan jangka.
| panjang. Adalah penting untuk
membatasi pemilihan indikator hanya pada hal-hal
yang memiliki peranan paling penting dalam pen-
capaian tujuan dan sasaran organisasi.

KPI digunakan sebagai alat bagi pengukuran ki-
nerja, memberikan gambaran yang jelas mengenai
hal-hal yang dianggap penting. Dengan adanya
KPI, setiap aktivitas yang dilakukan menjadi lebih
terfokus. Dalam hal ini, KPI harus dipahami oleh
seluruh anggota organisasi. Mereka juga harus me-
mahami langkah-langkah korektif yang dapat di-
lakukan. Hal ini berhubungan dengan masalah
akuntabilitas seluruh anggota organisasi. Yang tak
kalah pentingnya adalah kebijakan insentif terha-
dap target-target yang telah ditetapkan dalam KPI.

Penggunaan KPI memang harus dibudayakan
dalam sembua sisi kehidupan. Jadi kalau peme-
rintah menyatakan dana subsidi BBM dialihkan
untuk mengatasi kemiskinan, harus disusun KPI-
nya sebagai pengukur sejauh mana tingkat keber-
hasilannya. o
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m SIMON SEMBIRING

Kalau Mau Kaya...

MENJADI pensiunan, memang, bukan perkara gampang. Harus siap mental. Sebab, ketika
masa pengabdian berakhir, semua fasilitas yang dinikmati akan dilucuti. Tapi Simon Sembiring
agaknya sudah siap menghadapi masa pensiun yang sebentar lagi datang.
Dirjen Minerba Departemen ESDM ini mengatakan, saat pensiun kelak, dirinya akan tetap
. berkutat dengan dunia pertambangan. Hanya posisinya yang berubah. Dia ingin lebih banyak
menulis tentang dunia pertambangan. "Mungkin itu bisa berguna bagi bangsa ini,” katanya
kepada Dian Saraswati dari TRUST.
Simon lantas bercerita. Selama menjabat sebagai dirjen, banyak godaan datang menghampiri.
Beruntung, dia masih mampu menahan bujuk rayu nan memabukkan itu. Walaupun harus
menampik fulus besar, Simon mengaku bersyukur dengan
apa yang kini dinikmatinya. "Kalau mau, saya bisa
kaya dari dulu,” tutur pria yang sudah lima tahun
menjadi anak buah Purnomo Yusgiantoro di
Departemen ESDM itu. O
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Antisipasi Krisis Energi

Kalau mau Selamat, Harus Hemat

elambungnya harga minyak dunia
M telah menyebabkan krisis pangan

dan energi secara global. Tidak
urung masalah ini juga dialami Indonesia
yang notabene Negara kaya dengan ca-
dangan energi. Ironisnya, Indonesia kini
menghadapi persoalan kekurangan energi,
kini dengan alasan harga minyak inter-
nasional semakin tinggi, pemerintah Indo-
nesia memilih menaikkan harga BBM da-
lam negeri dengan mengikuti harga pasar.
Akibatnya rakyatpun dipaksa menerima
kenaikan harga untuk setiap kebutan hldup
dasar atas pangan dan energi.

Menurut catatan Walhi, Indonesia pada
tahun 2007 telah memproduksi minyak se-
besar 1.071 juta barel per hari. Namun per-
lu diingat, lebih dari 90 persen produksi
tersebut dilakukan oleh perusahaan asing .
dan swasta. Setelah dikurangkan dengan
cost recovery, maka Indonesia hanya mem-
punyai hak yang kecil atau sisanya saja.

Bukan hanya minyak, Indonesia juga
produsen batubara yang cukup besar. Pada
tahun 2006, Rl memproduksi batubara se-
banyak 195 juta ton, namun sebanyak 70
persennya untuk kebutuhan ekspor. “Ka-
rena begitu menariknya harga batu bara
internasional bagi perusahaan pertam-
bangan, akhirnya kontrak untuk pemenuh-
an kebutuhan batu bara bagi pembangkit .
listrik dalam negeri tidak bisa lagi ter-
penuhi,” ungkap Pius Ginting, aktivis Walhi.

‘Akibatnya, pemadaman listrik harus se-
ring dilakukan, termasuk di pulau-pulau
yang justru penghasil sumber energi terse-

" but. Demikian pula gas, berdasarkan data

tahun 2006, Indonesia memiliki cadangan
gas sebesar 2,63 triliun meter kubik, dan
memproduksi hingga 74 miliar meter ku-
bik. Indonesia berada pada urutan kedela-

pan negara penghasil gas, namun menga-

lahkan negara penghasil sama lainnya da-
lam jumlah ekspor, dimana Indonesia bera-
da pada urutan kedua, dengan jumlah eks-
por sebanyak 40 persen.

Semua jenis energl tersebut merupa-
kan energi fosil. Energi fosil artinya energi
yang tidak bisa diperbaharui, maka ca-
dangan energi Indonesia tersebut suatu
saat akan habis. Mengingat produksinya
begitu tinggi demi kepentingan ekspor.
Kalau dibandingkan dengan cadangan pro-
duksi tahun 2006, maka minyak Indonesia
akan habis dalam 11 tahun ke depan, batu-
bara akan habis dalam 25 tahun, dan gas
akan habis dalam 35,6 tahun kedepan.
Kendati durasi ini bisa lebih lama karena

masih terdapat cadangan potensial, namun -

hal tersebut menggambarkan bahwa suatu
saat energi fosil akan habis, bahkan lebih
cepat dari yang diperkirakan jika pemerin-
tah lebih mementingkan ekspor.

Data catatan BPMigas, tahun 2009
kebutuhan harus ada penambahan minyak
620 barel per hari dari target total kebutuh-
anyang sebesar 1,3 juta barel, namun hasil
eksploitasi tahun 2009 tidak begitu meng-
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gembirakan diperkirakan hanya sekitar 420
barel per hari. Jika penurunan produksi
bisa ditekan dan produksi migas mening-
kat maka perusahaan bisa mencapai target
1,3 juta barel. Saat ini Indonesia hanya
memproduksi 0,32 persen minyak di dunia.
Cadangan minyak nasional akan habis
dalam kurun waktu 11 tahun.

“Tahun 2025 akan ada diversifikasi atau
semacam pembagian berbagai macam
energi, konsumsi minyak sebesar 20 persen
dari konsumsi energi nasional, dengan to-
tal kebutuhan sebanyak 1,47 juta barel per
hari agar cadangan minyak nasional aman
dan dimanfatkan secara optimal,” tandas
Triana Kartoatmodjo, Ketua Tim Percepatan
Produksi Migas Nasional.

Dalam proses pembuatan minyak oleh
alam, dari selembar daun, membutuhkan
waktu hingga lima tahun. Namun manusia
Indonesia menghamburkannya demi ke-
pentingan ekspor yang tidak pernah dicicipi
rakyatnya sendiri, sehingga dalam waktu
singkat Indonesia mengalami krisis energi.

Indonesia jelas harus keluar dari energi
fosil menuju energi baru. Namun stategi
yang ditempuh haruslah adil. Tidak ada jalan
utnuk mnyelamatkan energi fosil Indonesia
kecuali dengan melakukan penghematan
produksi secara sungguh-sungguh. Bahkan
jika mungkin ditingggalkan saja, peng-
hematan akan memberikan waktu yang
cukup untuk pengembangan energi terbaru
sebelum energi fosil benar-benar habis. Apa-
lagi sangat jelas jika pemborosan energi fosil
menyebabkan polusi dan penyumbang gas-
gas rumah kaca yang menyebabkan pe-
manasan global dan perubahan iklim.

Di Negara lain seperti Venezuela, Bolivia
dan Ekuador telah melakukan usaha guna
keluar dari krisis energi dengan memper-
kuat kedaulatannya. Ekuador contohnya
telah mengajukan proposal ke komunitas
dunia untuk tetap membiarkan minyaknya
dalam perut bumi karena persoalan ling-
kungan dan sosial yang diakibatkan, sa-
ngatlah tidak setimpal jika terus saja
memaksa minyaknya dieksploitasi.

Di Indonesia sebagian besar konsumsi
BBM dalam negeri adalah untuk transpor-
tasi. Komposisi pada tahun 2006, adalah
transportasi sebesar 46,7 persen, industri
24,6 persen, rumah tangga 18,2 persen dan
listrik 10,5 persen. Sektor transportasi me-
nyumbang emisi CO2 sebanyak 290 juta ton.

Dengan demikian perlu perbaikan dan
pengembangan transportasi publik untuk
mengurangi berbagai persoalan, seperti
kemacetan, kecelakaan dan pemborosan
energi. Penambahan jumlah kendaraan
pribadi harus dibatasi dengan berbagai
cara. Pengembangan dan perbaikan jalur
kereta api atau transportasi misalnya ada-
lah salah satu solusi di bagian hilir untuk
bisa keluar dari krisis energi.

Tapi yang pasti, kalau Indonesia mau
selamat dari krisis, maka semuanya harus
hemat dalam penggunaan energi.e resi
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